PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN

EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id

Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682

HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;

WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Kedaulatan Rakyat

Hari: Minggu

Tanggal: 07 Juni 2020

Halaman: 2

HARI LINGKUNGAN HIDUP SEDUNIA

Pandemi, Momentum Perhaiki Alam

YOGYA (KR) - Peringatan Hari
Lingkungan Hidup Sedunia yang
jatuh setiap 5 Juni pada tahun ini
memiliki  kesan tersendiri.
Pasalnya di tengah pandemi virus
Korona, justru menjadi momen-
tum memperbaiki alam lingkung-
an yang dimulai dari sekitar ru-
mah.

Kepala Dinas Lingkungan
Hidup (DLH) Kota Yogya Suyana,
menyebut selama  pandemi
masyarakat diimbau untuk lebih
banyak berada di rumah. "Selama
di rumah ini justru bisa menggen-
carkan aksi menanam sayur atau
membuat kompos dan biopori guna
mengusir kejenuhan namun me-
miliki manfaat luar biasa," jelas-
nya, Sabtu (6/6).

Melalui aksi menanam sayuran
di sekitar rumah, tidak sekadar
memberikan manfaat untuk kon-
sumsi namun juga keseimbangan
alam lingkungan. Apalagi sejak
masa pandemi volume sampah
yang dihasilkan oleh masyarakat
juga berkurang cukup besar hing-
ga 20 persen di banding kondisi
normal. Adanya penurunan sam-
pah diimbangi dengan semakin hi-
jaunya kawasan sekitar rumah
akan menjadikan keseimbangan
alam yang terjaga.

Suyana menambahkan, pekan

lalu Wakil Walikota Yogya Heroe
Poerwadi juga sudah meluncurkan
gerakan relawan hijau yang ada di
enam kelurahan, Relawan hijau
memiliki kegiatan rutin dalam
menghidupkan kampungnya un-
tuk mandiri di bidang -pangan
melalui kampung sayur. "Saat
pandemi, itu bisa dilakukan lebih
rutin lagi dan hasil sayurannya
bisa dibagikan ke tetangga seki-
tar," imbuhnya.

Selain itu, pembuatan biopori ju-
ga tidak kalah penting. Terlebih
banyak warga yang memiliki ke-
sadaran untuk menyediakan tem-
pat mencuci tangan di setiap ru-
mah. Air yang digunakan untuk
mencuci tangan tersebut dapat di-
alirkan ke biopori sehingga bisa
kembali diserap ke dalam tanah.
Suyana menyebut, kedalaman bio-
pori tidak perlu besar melainkan
30 centimeter dengan garis tengah
10 centimeter.

Keberadaan biopori juga sebagai
bagian menghadapi musim kema-
rau yang akan segera datang.
Apalagi tekstur tanah di Kota
Yogya berpasir sehingga air bisa
menyerap dengan mudah dan ce-
pat. Serapan air ke dalam tanah’
itu pun bisa mengurangi partikel
debu yang kerap meningkat sela-
ma musim kemarau. (Dhi)-f
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